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INTISARI

Kerajinan logam timah pewter adalah kerajinan yang terbuat dari logam
timah dengan bahan baku pewter. Bahan baku pewter inilah yang dijadikan nama
untuk kerajinan logam timah. Kandungan dalam pewter adalah 97% Timah putih
(Sn), 2% tembaga (Cu) dan sisanya antimon (Sb), tembaga sendiri berfungsi agar
kerajinan pewter lebih tampak mengkilap, sedangkan antimon berfungsi sebagai
penguat kerajinan pewter karena timah putih sendiri bersifat lunak. Berdasarkan
proses pembuatan motif gambar atau tulisan pada kerajinan timah pewter terbagi
menjadi dua bagian yaitu dengan teknik etsa dan tanpa etsa. Pada teknik etsa
cairan yang umum digunakan adalah cairan asam yang biasa dibuat dari
hydrochloric acid (HCL), asam sendawa (HNO3),  asam belerang (H2SO4), dan
Ferrychloride (FeCl3). Salah satu kendala dari pembentukan motif menggunakan
teknik etsa pada kerajinan timah pewter adalah lamanya waktu proses terlebih
untuk kerajinan yang memiliki motif dengan deep etching yang tinggi. Salah satu
cara untuk mempercepat proses etsa adalah dengan menaikan temperatur pada
larutan etsa. Pada penelitian ini dilakukan proses etsa dengan menaikan
temperatur pada larutan etsa. Pada penelitian ini dilakukan proses etsa
menggunakan oven dengan temperatur 530C – 560C selama 1 jam dengan bentuk
benda kerja lingkaran dengan diameter 1,37 inchi dengan luas permukaan etsa
1,684306405363 inchi2. Kemudian dihitung laju pengikisan menggunakan metode
kehilangan massa dan membandingkanya terhadap kecepatan pengikisan tanpa
oven. Dari hasil penelitian didapatkan kecepatan rata-rata pengikisan
menggunakan oven sebesar 0,403096056 inchi per month, sedangkan kecepatan
rata-rata pengikisan tanpa oven sebesar 0,22164479 inchi per month, dan efisiensi
waktu dalam proses etsa pewter menggunakan oven sebesar 45,01439875 %.

Kata kunci : Etsa, Pewter, Ferrychloride (FeCl3)
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ABSTRACK

Pewter metal craft is a craft made of tin metal with pewter raw materials.
This pewter raw materials made a name for the craft of metal Tin. Gynecologist in
pewter is 97% Tin (Sn), 2% copper (Cu) and the rest of antimony (Sb), copper
itself is functioning in order to craft a more shiny pewter look, whereas antimony
serves as an amplifier because pewter Tin craft themselves are tender. Based on
the process of making the image or motif writing on the craft of pewter pewter is
divided into two parts with the techniques of etching and without etching. On
etching fluid commonly used are acidic fluid that is commonly made from
hydrochloric acid (HCL), acid (HNO3) saltpeter, sulfur acid (H2SO4), and
Ferrychloride (FeCl3). One of the constraints of the establishment of the motif
using etching on Tin pewter crafts is the length of time the process prior to the
craft have a motive with deep etching of high. One way to accelerate the process
of etching is by raising the temperature on the etching solution. This research was
conducted on the process of etching with the increase of temperature in aqueous
solution etching. This research was conducted on the process of etching using the
oven with temperature 530C – 560C for 1 hour with the shape of a circle with a
diameter of workpiece 1.37 inch with a surface area of etching 1,684306405363
inchi2. Then be calculated using the method of removal rate of mass loss and
membandingkanya against the speed of removal without oven. Of research results
obtained average speed removal using oven of 0.403096056 inches per month,
while the average speed of removal without the oven of 0.22164479 inches per
month, and time efficiency in the process of etching pewter using the oven of
45.01439875%. rata-rata pengikisan tanpa oven sebesar 0,22164479 inchi per
month, dan efisiensi waktu dalam proses etsa pewter menggunakan oven sebesar
45,01439875 %.

Keywords: Etching, Pewter, Ferrychloride (FeCl3)
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